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A. Tinjauan tentang Pembinaan Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah

Akhlakul karimah merupakan keadaan jiwa yang kokoh, yang
mana timbul berbagai perbuatan dengan mudah tanpa menggunakan
pikiran dan perencanaan. Bilamana perbuatan-perbuatan yang timbul dari
jiwa yang baik maka keadaannya disebut akhlak yang baik. Jika yang
ditimbulkan kebalikan dari itu, maka keadaannya disebut akhlak yang
buruk. Apabila keadaan itu tidak mantap dalam jiwa, maka ia tidak
disebut dengan akhlak. Untuk itu akhlak bisa dihasilkan dengan latihan
dan perjuangan pada awal hingga akhirnya menjadi watak. Namun
sebelum penulis membahas dalam pengertian akhlakul karimah , penulis
terlebih dahulu menguraikan pengertian akhlak dan kemudian karimah.

Akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari khuluk yang menurut
bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.'® Pada
pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan kata arti
“budi pekerti” atau “kesusilaan” atau “sopan santun” dalam bahasa
Indonesia, dan tidak berbeda pula dengan kata arti “moral” atau “ethic”
dalam bahasa ingris' Sedangkan moral sendiri berasal dari bahasa latin

juga yakni Mores berarti yang artinya kebiasaan.”’

18 A. Mustafa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 11.
' Humaidi Tatapangarsa, Pen gan tar Kuliah Akhlak (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), h. 13.
2 Rahmat Djatmika, Sistem Ethika Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), Cet. Ke-3, h. 26.
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Menurut Dr.H.M. Afif Hasan M.Pd,

" Akhlak adalah tabiat, budi pekerti, adat, keperwiraan, kesatriaan,

kejantanan dan agama. Maka dari yang terakhit inilah diartikan

sebagai ukuran baik buruk menurut Agama Islam w2l

Dalam kamus ilmiah, akhlak diartikan budi pekerti, tingkah laku
atau perangai ses-eorang22 Ismail Thaib mengatakan bahwa dalam
pengertian sehari-hari perkataan akhlak umumnya disamakan dengan
sopan santun atau kesusilaan.?

Adapun pengertian akhlak dilihat dari sudut terminologi ada beberapa
pendapat dari beberapa ahli yakni :

1. Djatnika Rachmat mengutip pendapat dari Ibnu Maskawih dalam
bukunya Sistem Etika Islam menjelaskan bahawa akhlak ialah sifat
yang tertanam dalam jiwa, yang denganya lahirlah macam-macam
perbuatan, baik atau buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan®*

2. Menurut Asmaran mengutip pendapat dari Al-Ghozali dalam bukunya
Pengantar Studi Akhlak menjelaskan bahwa akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan
dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan

pertimbangan25

21 Dr. H.M. Afif Hasan, M.Pd, Filsafat Pendidikan Islam, Membangun Basis Filosofi
Pendidikan Profetik,( Malang : UM Press, 2011), h. 141.

2 pjus A Partanto, et.el., Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,1994), Cet. Ke-1, h. 14.

2 Ismail Thaib, Risalah Akhlak (Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1984), Cet. Ke-1, h. 4.

2 Rahmat Djatmika, op.cit, h.2.

¥ Asmaran As, Penganta r Studi Akhlak( Jakarta: CV Rajawali, 1 992), h. 2-3.
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3. Sedangkan Ahmad Amin berpendapat bahwa Akhlak terjadi melalui
proses berfikir. Akhlak adalah kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa
kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaan itu disebut
akhlak ?® sedangkan kehendak adalah ketentuan dari penerapan
keinginan yang pasti. Oleh karena itu, akhlak lahir melalui proses berfikir.

Menurut penulis rumusan pengertian diatas menunjukkan hakikat
khulug atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian.

Sedangkan karimah dalam bahasa arab artinya terpuji, baik atau
mulia. Imam Al-Qurtubi berkata:

“Akhlak adalah sifat-sifat yang miliki seseorang sehingga dia dapat
berhubungan dengan orang lain. Akhlak ada yang terpuji dan ada
yang tercela. Secara global makna akhlak yang terpyji adalah
engkau berhias dengan akhlak yang terpuji ketika berhubungan
dengan sesama, dimana engkau bersikap adil dengan sifat-sifat terpuji
dan tidak lain karenanya. Sedangkan secara rinci adalah memafkan,
berlapang dada, dermawan, sabar, menahan penderitaan, berkasih
sayang, menutupi jahat-jahat orang lain, mencintai, bersikap lemah
lembut dan sejenis itu?

Berdasarkan dari pengertian akhlak dan karimah di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan akhlakul karimah siswa
adalah segala budi pekerti baik yang ditimbulkan siswa tanpa melalui
pemikiran yang mana sifat itu menjadi budi pekerti yang utama dan dapat

meningkatkan harkat dan martabat siswa.

26 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak ( RajaGrafindo Persada, 2002), h.1-2.
27 Ahmad Mua’dz Haqqiy Berhias Dengan 40 Akhlaqul Karimah (Malang: cahaya Tauhid
Press, 2003) h. 20.
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2. Dasar dan tujuan pembinaan akhlakul karimah
a. Dasar- dasar pembinaan akhlakul karimah
1) Dasar religi
Yang dimaksud dasar religi dalam uraian ini adalah dasar-dasar
yang bersumber dari Al-Qur'an dan sunnah rasul (Al-Hadits)
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat

125 yaitu:
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu_dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. %

Selain di atas tertuang juga dasar akhlakul karimah dalam surat

Al-Qalam ayat 4 yakni sebagai berikut

Artinpa : Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.

2 Departemen Agama. Al~qur'an dan Terjemahan (Semarang: Tanjung mas inti, 1992), h.
421.
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Sedangkan hadits Nabi yang menjadi sumber hukum akhlak

Ialah
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Artinya Sesungguhnya aku diutus hanyalah  untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia (dalam riwayat lain: yang
shalih) .” Hadits Shahih yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhart di
dalam kitab al-Adab al-Mufrad, Imam al-Hakim dan lain-lain.?

Dalam agama Islam yang menjadi dasar atau alat
pengukur yang menyatakan bahwa sifat-sifat seseorang itu dapat
dikatakan baik atau buruk adalah Al-Qur"an dan As-Sunnah. Apa
yang baik menurut Al-Qur"an atau as- Sunnah itulah yang baik untuk
dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari- hari. Sebaliknya apa
yang buruk menurut Al-Qur'an dan As-Sunnah berarti itu tidak
baik dan harus dijauhi.

Akhlak-akhlak di dalam Al-Qur"an mengatur perbuatan
manusia terhadap dirinya sendiri dan perbuatan manusia terhadap
orang lain atau masyaxakat.”

Menurut Athiyah Al-Abrasyi, beliau mengatakan :

“ tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak
dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-or ang yang

bermoral, baik laki-laki maupun perempuan, jiwa yang bersih,
kemauan yang keras, cita-cita yang benar, akhlak yang tinggi, tahu

% Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dll, lihat 4/~4dab al-Mufrad karya Imam al-
Bukhari, bi takhrijat wa ta'liqat: Syaikh al-Albani, Daar ash-Shiddiq, Jubail, KSA, cet. II, 1421
H/2000 M, hal. 100-101, no. 273. Lihat pula Silsilah Shahihah, no. 45.

3 Nurfarida, Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui Aktifitas Pengajian Sekolah |
Pendidikan, (Jakarta: Perpustakaan UlJ, 2000), h. 13, td.
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arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak yang
tinggi, dan tahu membedakan yang baik dan yang buruk. »3

Jika ada orang yang menjadikan dasar akhlak itu adat
kebiasaan yang berlaku dalam suatu masyarakat maka untuk
menentukan atau menilai baik- buruknya adat kebiasaan itu, harus
dinilai dengan norma-norma yang ada dalam Al-Qur "an dan As-
Sunnah, kalau sesuai terus dipupuk dan dikembangkan, dan kalau
tidak harus ditinggalkan.*>

Pribadi Nabi Muhammad adalah contoh yang paling tepat
untuk dijadikan teladan dalam membentuk kepribadian. Begitu juga

. sahabat-sahabat beliau yang selalu mempedomani Al-Qur"an, dan
ajaran-ajaran Nabi Muhammad saw dalam kesehariannya dengan
demikian kita pun patut mematuhi ajaran yang disampaikan Nabi
Muhammad saw.

2) Dasar konstitusional

Dasar konstitusional pembinaan akhlaqul karimah yaitu
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal
31 ayat 3 menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan  atau  sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta mulia dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang 3

31 1bid_ h. 14.
32 M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), Cet. Ke- 3, h. 11.
33 Undang-undang Republika Indonesia. No. 20 tahun 2003. Tentang Sistem pendidikan
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Selain itu undang-undang atau dasar yang mengatur kehidupan
suatu bangsa atau Negara. Mengenai kegiatan pembinaan moral, juga
diatur dalam UUD 1945, pokok pikiran ke empat sebagai berikut :
“Negara berdasar atas ke-Tuhanan yang Maha Esa menurut dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab. Oleh karena itu, undang-undang

dasar harus mengandung isi yang mewajibkan pemerintah dan lain-

lain penyelenggara Negara untuk memelihara budi pekerti manusia
yan luhur dan memegang teguh cita-cita moral rakyat yang luhur”. 34

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa sebagai
warga Negara Indonesia yang berketuhanan Yang Maha Esa
hendaknya ikut serta membina dan memelihara budi pekerti atau
moral kemanusiaan yang luhur itu demi terwujudnya warga Negara
yang baik.

b. Tujuan pembianaan akhlakul karimah

Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan
takwa. Bertakwa mengandung arti melaksankan segala perintah agama
dan meninggalkan segala larangan agama. Ini berarti menjauhi
perbuatan- perbuatan jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan baik
(akhlaqul karimah). Perintah Allah ditujukan kepada perbuatan-
perbuatan baik dan larangan berbuat jahat (akhlaqul madzmumah).
Orang bertakwa berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan

berbudi luhur.

Nasional (Sisdiknas), (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 49.

3% UUD 1945. (Surabaya: Terbit Terang, 2004), h. 23.

3% M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-qur’an(Jakarta: Amzah 200 7),
h.5.



18

Tujuan jalah suatu yang diharapkan tercapai setelah usaha
atau kegiatan selesai. Adapun tujuan pembinaan akhlak pada generasi
muda pada hakikatnya adalah sejalan dengan tujuan akhir pendidikan
agama Islam, yaitu pembentukan akhlak al-karimah yang merupakan
manfaat dalam jiwa anak didik, sehingga anak akan terbiasa dalam
berprilaku dan berfikir secara rohaniah dan insaniah yang
berpegangan pada moralitas keagamaan tanpa memperhitungkan
keuntungan-keuntungan material >

Dari keterangan di atas dapat penulis simpulkan yakni tujuan
pembinaan akhlakul karimah ialah menanamkan dan membiasakan
peserta didik untuk berlatih berakhlakul karimah secara tertib dan )
bertanggung jawab serta pula untuk membersihkan kalbu dari kotoran-
kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati menjadi suci bersih,
bagaikan cermin yang dapat menerima Nur Cahaya Tuhan?’.

Sebagaimana Ahmad Amin mengatakan :

” Dengan mempelajari ilmu akhlak dan permasalahannya, kita lalu
dapat memilih mana perbuatan yang baik dan mana yang buruk.
Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat dholim termasuk

perbuatan buruk, membayar hutang kepada pemiliknya termasuk baik,
sedangkan mengingkari utang termasuk perbuatan buruk ”3

36 Tap MPR RI dan GBHN 1998-2003, (Surabaya: Bina Pustaka Tama, 1993), h. 136.
37 Mustafa Zuhri ( 1995 ). Kunci Memahami llmu Tasawuf, Surabaya : Bina Ilmu, h. 67.
3% Ahmad Amin ( 1967 ). Op. cit,h: 1.
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3. Pentingnya akhlakul karimah
Akhlak sangatlah berpengaruh dan sangatlah penting bagi kehidupan
manusia. Manusia tanpa memiliki akhlak maka akan kehilangan derajat
kemanusiaan dan sebagai makhluk yang mulia dimuka bumi ini.
Pada dasarnya setiap setiap manusia dalam hidupnya menjalankan
peran sebagai makhluk yang berakhlak dan makhluk yang berkelakuan.
Apabila identifikasi akhlak disamakan dengan adab maka
berakhlak atau beradap merupakan suatu bentuk kewajiban yang harus
dilaksanakan bagi setiap manusia.
4. faktor-faktor yang mempengaruhi akhlakul karimah
Adapun faktor yang mempengaruhi akhlak adalah sebagai berikut
a. faktor insting ( naluri )

Aneka corak refleksi sikap, tindakan dan perbuafan manusia
dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori oleh insting seseorang.
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir.

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu dibentuk karena
akhlak adalah insting (garizah)* yang dibawa manusia sejak lahir. Para
psikolog juga menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai
motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku.®

Segenap naluri insting manusia itu merupakan paket yang inheren
dengan kehidupan manusia yang secara fitrah sudah ada dan tanpa

perlu dipelajari terlebih dahulu. Dengan potensi naluri itulah manusia

3 Drs. H. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, Bandung CV. Pustaka Setia. 1999. h. 82-87.
4 Zahruddin, Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Grafindo Persada), 2004, h. 93.
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dapat memproduk aneka corak perilaku sesuai pula dengan corak
instingnyaf'
b. Adat kebiasaan

Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang
yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga
menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, makan, tidur, olahraga dan
sebagainya.

Perbuatan yang telah menjadi adat kebiasaan, tidak cukup
hanya diulang-ulang saja, tetapi harus disertai kesukaan dan
kecenderungan hati terhadapnya. Orang yang sedang sakit, rajin
berobat, minum obat, mematuhi nasihat-nasihat dokter, tidak bisa
dikatakan adat kebiasaan, sebab dengan begitu dia mengharapkan
sakitnya lekas sembuh. Apabila dia telah sembuh, di tidak akan
berobat lagi kepada dokter. Jadi, terbentuknya kebiasaan itu, adalah
karena adanya kecenderungan hati yang diiringi perbuav.tan.42

c. Faktor keturunan

Faktor keturunan dalam hal ini secara langsung atau tidak langsung
sangat mempengaruhi bentukan sikap dan tingkah laku seseorang. Sifat-
sifat asasi anak merupakan sifat-sifat asasi orang tuanya. Ilmu
pengetahuan belum menemukan secara pasti tentang ukuran warisan dari

campuran atau prosenatse warisan orang tua terhadap anaknya.

4! Zahruddin, Hasanuddin, op.cit , h. 95.
42 Zahruddin, Hasanuddin, op.cit , h. 95.
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Perananketurunan, sekalipun tidak mutlak, dikenal pada setiap suku,
bangsa dan daerah.*’

Adapun sifat yang diturunkan orang tua terhadap anaknya itu
bukanlah sifat yang dimilliki yang tumbuh dengan matang karena
pengaruh lingkungan, adat dan pendidikan, melainkan sifat-sifat bawaan
sejak lahir.*

d. Tingkah laku manusia

Tingkah laku manusia  ialah sikap seorang  yang
dirﬁaxﬁfestasikan dalam perbuatan. Sikap seseorang boleh jadi tidak
digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku
sehari-hari tetapi adanya kontradiksi “antara sikap dan tingkah laku.
Oleh karena itu, meskipun secara teoritis hal itu terjadi tetapi
dipandang dari sudut ajaran Islam tefmasuk iman yang tipis.
Kecenderungan fitrah manusia selalu untuk berbuat baik. Seseorang
itu dinilai berdosa karena pelanggaran-pelanggaran yang dilakukkanya,
seperti pelanggaran terhadap akhlaqul karimah, melanggar fitrah
manusia, melanggar aturan agama dan adat istiadat. Secara fitrah
manusia, seorang muslim dilahirkan dalam keadaan suci. Manusia tidak
diwarisi dosa dari or ang tuanya, karena itu bertentangan dengan
hokum keadilan Tuhan. Sebaliknya Allah membekali manusia dengan

akal, pikiran, dan iman kepada-Nya.**

 Ibid, h. 97.
Y Ibid, h. 97-98.
45 yatimah Abdullah, op.cit, b. 75.
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e. Faktor lingkungan

Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang berinteraksi dengan
insane yang dapat berwujud benda-benda seperti air, udara, bumi,
langit, dan matahari. Berbentuk selain benda seperti insan, pribadi,
kelompok, institusi, system, undang-undang, dan adat kebiasaan.
Lingkungan dapat memainkan peranan dan pendorong terhadap
perkembangan kecerdasan, sehingga manusian dapat mencapai taraf yang
setinggi-tingginya dan menyekat perkembangan, sehingga seseorang tidak
dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang diwarisi.

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah
sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam pergaulail
akan saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku.*

Menurut aliran Empirisme faktor yang paling berpengaruhi
terhadap pembentukan diri seorang adalah faktor dari luar, yaitu
lingkugan sosial'’, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan.
Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik,
maka baiklah anak. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini begitu percaya

kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan penjajahan.

% Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(¥akarta: Bumi Aksara, 1991), h. 175.
“? Drs. H. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung CV. Pustaka Setia. 1999), h. 91-95.



23

B. Tinjauan tentang prestasi belajar
1. Pengertian prestasi

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni
"prestasi” dan "belajar", mempunyai arti yang berbeda. Untuk memahami
lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan makna
dari kedua kata tersebut. Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individual atau kelompok. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).*®

Nasrun Harahap dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah, berpendapat
bahwa prestasi adalah " penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang
disajikan kepada siswa.*

Sedangkan W..S Poerwadarminta berpendapat bahwa “prestasi”
adalah prestasi yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qoha “prestasi” adalah apa yang
telah diciptakan, prestasi pekerjaan, prestasi yang mnyenangkan hait yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Sementara Nasru Harahap dan kawan-
kawannya memberikan batasan bahwa “prestasi” adalah penilaian pendidikan

tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan

@ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1999), Cet. Ke-10, h. 787.

* Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1994), Cet. Ke-1, h. 20-21.
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penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai
yang terdapat dalam kurikulum.*

Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa prestasi adalah
hasil dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan,
diciptakan dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja.

Prestasi sering terkait dengan belajar, untuk memahami pengertian
tentang belajar berikut dikemukakan beberapa pengertian belajar diantaranya
Menurut Slameto, dalam bukunya Belgjar dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya bahwa belajar ialah Suatu usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya™.”!

Muhibbinsyah, menambahkan dalam bukunya Psikologi Belajar,
bahwa belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif.*?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis simpulkan bahwa
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada
seseorang schingga akan mengalami perubahan secara individu baik

pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari

% Ibid. h.21-22.

3! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,
2003), Cet. Ke-4, h. 2.

52 Muhibbinsyah, Loc. Cit



25

proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.
2. Macam-macam prestasi
Macam-macam prestasi belajar disini dapat diartikan sebagai
tingkatankeberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan taraf
pencapaian prestasi. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya psikologi
belajar mengemukakan :
“ pada prinsipnya, pengembangan hasil belajar ideal meliputi
segenap ranah {)sik(.)logi.’s' g;ang berubah sebagai akibat pengalaman
dan proses belajar siswa
Dengan demikian prestasi belajar di bagi ke dalam tiga macam
prestasidiantaranya:
a. Prestasi yang bersifat kognitif (ranah cipta)

Prestasi yang bersifat kognitif yaitu: pengamatan, ingatan,
pemahaman,aplikasi atau penerapan, analisis (pemerikasaan dan penilaian
secarateliti), sisntesis (membuat paduan baru dan utuh)

b. Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa)

Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa) yaitu meliputi:
penerimaan,sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi
(pendalaman) karakterisasi (penghayatan). Misalnya seorang siswa
dapatmenunjukkan sikap menerima atau menolak terhadap suatu
pernyataandari permasalahan atau mungkin siswa menunjukkan

sikapberpartisipasi dalam hal yang dianggap baik dan lain-lain.

%3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2004), h. 89-70.
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c. Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa)

Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa) yaitu:
ketrampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan non
verbal. Misalnya siswa menerima pelajaran tentang adab sopan santun
kepadaorang tua, maka si anak mengaplikasikan pelajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa

Slameto mengatakan bahwa prestasi belajar siswa tidak semata-mata
dinyatakan oleh tingkat kemampuan intelektualnya, tetapi ada faktor-faktor
lain seperti motivasi, sikap, kesehatan fisik dan mental, kepribadian,
ketekunan dan lain-lain.**

Linda Wahyudi mengatakan bila anak menampilkan prestasi y#ng
buruk di :sekolah, sebaiknya jangan terlampau cepat mengambil kesimpulan
bahwa ia adalah anak yang bodoh. Banyak faktor yang mempengaruhi
prestasi anak. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri anak dan
dapat pula berasal dari luar diri anak. Di antara faktor-faktor tersebut adalah
faktor orang tua yang dalam banyak hal menempati peranan yang cukup
penting. Hal ini dikarenakan orang tua merupakan tokoh yang penting di

dalam kehidupan seorang anak.>> -

%4 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Bina Aksara,1988),
Cet. Ke-1, h.130.

53 Alex Sobur, Pembinaan Anak dalam Keluarga, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1988), Cet.
Ke-2, h.144.
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H.M. Alisuf Sabri mengatakan bahwa ada berbagai faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa yang secara garis besar dibagi menjadi
dua, yakni :

a. Faktor internal siswa

1) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik,
serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.

2) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi,
ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan (bahan
apersepsi) yang dimiliki siswa.

b. Faktor-faktor eksternal siswa

1) Faktor lingkungan siswa. Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama faktor
lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban
udara, waktu (pagi, siang, malam), letak sekolah, dan sebagainya.
Kedua faktor lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya.

2) Faktor instrumental, antara lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana
atau alat pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum atau
materi pelajaran serta strategi belajar mengajar.”®
Dari keterangan beberapa sumber di atas dapat penulis simpulkan

bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi siswa ada dua yaitu faktor internal

dan eksternal.

59-60.

% M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1996), Cet. Ke-2, h.



